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INTISARI 

 

 

Kemanan data dan informasi mulai berkembang dengan pesat. Salah satu cara 

untuk pengamanan informasi yaitu dengan menggunakan password. Password 

digunakan untuk mencegah orang yang tidak mempunyai otorisasi untuk mengakses 

informasi tersebut. Sistem keamanan yang berkembang mengharuskan user untuk 

membuat password dengan menggunakan kombinasi huruf dan angka. Kombinasi 

tersebut membuat proses pemecahan password membutuhkan resources yang lebih 

banyak dan komputer yang canggih. 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan arsitektur sistem terdistribusi untuk 

memenuhi resource yang dibutuhkan oleh proses pemecahan password. Sistem ini 

akan membagi-bagikan beban kerja kepada setiap client, dan client akan melakukan 

proses pemecahan password dengan metode Hybrid. Kehandalan server dibuat 

dengan metode Log-based Rollback Recovery sehingga server bisa mengatasi 

kegagalan sistem. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sistem ini dapat memecahkan 

password. Proses pemecahan password dapat lebih cepat dengan bertambahnya 

jumlah client yang terhubung. Berdasarkan pengujian, sistem yang menggunakan 10 

client dapat memecahkan password 73% lebih cepat dibandingkan dengan sistem 

yang menggunakan 5 client,dan sistem yang menggunakan 15 client dapat 

memecahkan password 197% lebih cepat dibandingkan dengan sistem yang 

menggunakan 5 client. Sistem recovery dengan metode Log-based Rollback Recovery 

dapat mengatasi kegagalan sistem dengan baik. Persentase Tingkat keberhasilan 

sistem dalam melakukan recovery sebesar 100% dengan menggunakan 5 client, 10 

client dan 15 client. 

 

 

Kata Kunci : Sistem terdistribusi, Log-based Rollback Recovery, RMI, Hybrid-

Attack. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan keamanan di dalam sebuah sistem, banyak program ataupun 

website yang mengharuskan user untuk membuat password dengan kombinasi antara huruf, 

angka, dan juga karakter tertentu. Tujuan dari hal ini adalah sebagai peningkatan keamanan 

informasi yang ada di dalam sistem. Kenyataannya banyak user yang membuat atau 

mengubah password hanya dengan menambahkan angka diantara password yang lama. 

Sebagai contoh, user mengganti password “user” dengan “user123”. Dengan menggunakan 

pemecah password yang ada pada saat ini dibutuhkan waktu dan perangkat yang lebih 

banyak untuk bisa mendapatkan password yang tepat. 

Proses pemecahan password memerlukan suatu sistem yang dapat memenuhi 

resource yang diperlukan untuk proses pemecahan password tersebut, sistem terdistirbusi 

merupakan solusi yang dapat diterapkan. Sistem terdistribusi adalah kumpulan dari komputer 

terpisah yang terlihat oleh penggunanya sebagai satu sistem yang saling berhubungan 

(Tanembaum, 2002). Komputer yang terpisah dapat saling terhubung dengan menggunakan 

sistem client dan server. Sistem di dalam server berfungsi mengatur pendistribusian proses 

pada setiap komputer, sehingga proses tersebut dapat dilakukan secara bersamaan pada 

setiap komputer client. Dengan menggunakan arsitektur yang diimplementasikan pada sistem 

terdistribusi ini maka resource dari proses pemecahan password dapat terpenuhi dan proses 

pemecahan password dapat berjalan dengan lebih cepat. 

Pada penelitian akan dibuat arsitektur dan program pemecahan password dengan 

menggunakan sistem terdistribusi mencakup juga proses pendistribusian tugas dari setiap 

client. Sistem terdistribusi dan perancangan arsitektur dari program diharapakan dapat 

mempercepat proses hybrid attack sebagai metode pemecahan password sehingga proses 

dapat berjalan dengan lebih cepat.  

 

©UKDW



2 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

tugas akhir yaitu : Bagaimana menerapkan sistem terdistribusi dan  

1. karakter. 

2. Proses enkripsi menggunakan algoritma MD5 tanpa penambahan salt. 

3. Proses pemecahan password menggunakan metode hybrid attack. 

4. Penambahan berupa karakter pada akhir kata.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah dapat menerapkan sistem terdistribusi dan membuat 

arsitektur yang tepat pada program pemecahan password agar dapat  mendukung proses 

hybrid attack dalam memecahkan password. Jika dilihat dari sisi pengguna, penelitian ini 

dapat membantu user dalam melakukan proses pencarian password yang hilang dari sebuah 

sistem dengan lebih cepat. 

 

1.4 Metode Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tahapan sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka dengan mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan arsitekur 

program, sistem terdistribusi, dan metode hybrid attack.  

2. Membuat program terdistribusi pemecahan password dengan menggunakan metode 

hybrid attack. 

3. Melakukan testing program dengan : 

a. Memasukkan inputan dengan jumlah karakter minimal dan maksimal untuk 

melihat perbedaan waktu pemrosesan. 

b. Memasukkan inputan dengan variasi teks yang berbeda untuk melihat 

perbedaan waktu pemrosesan. 
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4. Mencatat keluaran dari program berupa waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan 

password. 

5. Membandingkan hasil keluaran dari program pada setiap proses dengan inputan yang 

berbeda. 

6. Menganalisis dan evaluasi kinerja dari program. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Bab 1 merupakan PENDAHULUAN. Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang 

akan diteliti dan rancangan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini mengenai 

pembuatan arsitektur dan program pemecahan password secara terdistribusi dengan 

menggunakan metode hybrid. 

Bab 2 merupakan TINJAUAN PUSTAKA. Berisi penjelasan teori sistem terdistribusi 

dan design pattern yang didapat dari berbagai sumber pustaka dan penjelasan tentang konsep 

dan prinsip-prinsip yang diperlukan untuk membuat program pemecahan password dengan 

menggunakan arsitektur sistem terdistribusi. 

Bab 3 merupakan ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM. Berisi uraian 

penjelasan mengenai rancangan pembuatan arsitektur dan program pemecahan password 

secara terdistribusi dengan menggunakan metode hybrid dan prosedur-prosedur yang ada 

didalamnya.  

Bab 4 merupakan IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM. Berisi pembahasan 

hasil penerapan pembuatan arsitektur dan program pemecahan password secara terdistribusi 

dengan menggunakan metode hybrid pada Bab 3.  

Bab 5 merupakan KESIMPULAN DAN SARAN. Berisi kesimpulan-kesimpulan 

yang didapat setelah melakukan penelitian terhadap pembuatan arsitektur dan program 

pemecahan password secara terdistribusi dengan menggunakan metode hybrid. Di samping 

itu, bab ini berisi saran-saran mengenai pengembangan penelitian ini agar dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pembaca yang ingin mengembangkannya di masa mendatang. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dan pengujian sistem yang telah dibuat, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Sistem terdistribusi dengan arsitektur sistem yang telah dibuat dapat 

diimplementasikan pada proses pemecahan password. Sistem terdistribusi 

dapat membantu mempercepat proses pemecahan password dengan 

membagi-bagi proses pada setiap client. 

2. Proses checkpoint dan recovery dengan menggunakan Log-based Rollback 

Recovery dapat berjalan dengan baik. Proses checkpoint dapat menyimpan 

state pada file log dan mengembalikan sistem seperti pada state 

sebelumnya melalui proses recovery. Persentase tingkat keberhasilan 

recovery sistem sebesar 100% pada sistem dengan menggunakan 5 client, 

10 client dan 15 client. 

3. Sistem yang menggunakan 10 client dapat memecahkan password  73% 

lebih cepat dibandingkan dengan sistem yang menggunakan 5 client,dan 

sistem yang menggunakan 15 client dapat memecahkan password 197% 

lebih cepat dibandingkan dengan sistem yang menggunakan 5 client. 

 

1.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat diimplemetasikan sistem pemecahan 

password dengan menggunakan prosesor pada GPU untuk mempercepat 

pemecahan password. 

2. Perlu dilakukan implementasi mutithreading di sisi client untuk 

mempercepat proses pemecahan pemecahan password.  

3. Perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang penggunaan wordlist, dan 

pembuatan wordlist yang efektif didalam proses pemecahan password. 
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